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Abstrak

Peran seorang guru dalam merancang dan menyusun bahan ajar sangatlah vital dalam
menentukan keberhasilan proses belajar-mengajar. Keberadaan bahan ajar memungkinkan
guru untuk menyampaikan materi secara sistematis kepada siswa, sehingga semua kompetensi
yang telah ditetapkan sebelumnya dapat tercapai. Penyusunan bahan ajar juga
mempertimbangkan karakteristik mata pelajaran serta karakteristik siswa yang akan
menggunakannya. Biasanya, bahan ajar dilengkapi dengan pedoman bagi siswa dan pedoman
bagi guru, yang bertujuan untuk memudahkan penggunaannya. Manajemen pelatihan menjadi
tujuan utama dalam pelatihan pembuatan bahan ajar berbasis kearifan lokal. Manajemen ini
meliputi manfaat pelatihan, sasaran, perencanaan/mendesain program pelatihan,
pelaksanaan, pengawasan, pengendalian, serta pengembangan pelatihan. Dengan
mempelajari proses pembuatan bahan ajar, diharapkan peserta pelatihan dapat lebih
memahami manajemen pelatihan yang efektif, sehingga dapat mendukung pelaksanaan proses
pelatihan bagi guru dalam pembuatan bahan ajar untuk Sekolah Menengah Atas.

Kata Kunci: Pelatihan, Bahan Ajar, Kearifan Lokal.

Abstract

The role of a teacher in designing and preparing teaching materials is crucial in determining the
success of the teaching-learning process. The presence of teaching materials enables teachers
to systematically deliver the material to students, ensuring that all previously set competencies
can be achieved. The preparation of teaching materials also considers the characteristics of the
subject matter and the students who will use them. Typically, teaching materials are equipped
with guidelines for students and guidelines for teachers, aimed at facilitating their use. Training
management is the main objective in training for the creation of locally based teaching
materials. This management includes the benefits of training, targets, planning/designing
training programs, implementation, supervision, control, and training development. By
studying the process of creating teaching materials, it is hoped that training participants can
better understand effective training management, thus supporting the implementation of
training processes for teachers in creating teaching materials for High Schools.

Keyword: Mentoring, teaching material, local wisdom.
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I.  PENDAHULUAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM) merupakan bagian integral dari tugas
Perguruan Tinggi, di samping meliputi

pendidikan, pengajaran, dan penelitian.
Melalui PkM, tujuannya adalah memberikan
informasi yang berguna kepada masyarakat
dan untuk

target mendorong mereka

mengaplikasikan serta mengembangkan
pengetahuan yang diperoleh.
Politeknik

berkala

Akuntansi
Laut
kegiatan

Program  Studi
Tanah
menyelenggarakan

Negeri secara
pengabdian
kepada masyarakat dengan fokus pada aspek
ekonomi, pendidikan, dan keuangan.
Kegiatan tersebut berpusat di Sanggar
MGMP Pelaihari, Kabupaten Tanah Laut,
acara yang

berjudul "Pelatihan Pembuatan Bahan Ajar

dengan menyelenggarakan
Berbasis Kearifan Lokal Untuk Guru Mata
Pelajaran Bahasa SMA Se-Kabupaten Tanah
Laut".

Bahan ajar memegang peranan penting
dalam dunia pendidikan, karena menjadi
salah satu alat untuk mendukung proses
pembelajaran. Dengan menggunakan bahan
ajar yang sesuai dengan kebutuhan guru dan
siswa, serta dimanfaatkan secara efektif,
dapat memberikan kontribusi besar dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di
kelas.

Pengembangan bahan ajar yang menarik
dan mengandung nilai-nilai moral bagi
peserta didik sangatlah penting. Melalui
bahan ajar yang dirancang dengan baik,
peserta didik tidak hanya akan memperoleh
pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga
akan menerima pembelajaran tentang nilai-
nilai moral yang penting dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian, mereka tidak

hanya berkembang secara akademis, tetapi

juga secara moral dan sosial. Ini akan
membantu dalam membentuk individu yang
berintegritas dan bertanggung jawab dalam
masyarakat.

Dalam praktik mengajar, guru dihadapkan
pada tuntutan untuk menciptakan materi
pembelajaran yang relevan dan efektif untuk
digunakan selama proses belajar mengajar.
Mereka perlu mempertimbangkan berbagai
faktor seperti kurikulum, kebutuhan siswa,
dan untuk

lingkungan belajar

mengembangkan perangkat pembelajaran

yang sesuai.
Namun, tanggung  jawab untuk
memperoleh pengetahuan tidak hanya

terletak pada guru. Siswa juga harus aktif
dalam memperoleh pemahaman yang kuat
tentang fakta dan konsep-konsep yang
diajarkan. Ini dapat dicapai melalui
pendekatan pembelajaran tematik yang
menekankan penggunaan kearifan lokal

sebagai landasan untuk memahami konteks

belajar.
Kearifan lokal ~merupakan warisan
pengetahuan dan pengalaman yang

terkandung dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat setempat. Ini mencakup praktik-
praktik tradisional, kebiasaan, nilai-nilai, dan
pengetahuan yang telah teruji dan terbukti
relevan dalam mengelola sumber daya lokal
dan mengatasi berbagai tantangan yang
dihadapi oleh komunitas tersebut.

Penting bagi generasi muda untuk
memahami dan menghargai kearifan lokal
ini, karena mereka adalah pewaris budaya
dan masa Melalui

pemimpin depan.

pendidikan yang memasukkan konsep

kearifan lokal dalam kurikulumnya, generasi
muda akan mampu mempertahankan dan
warisan serta

mengembangkan budaya
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menjaga keberlanjutan dan keberagaman di
daerah mereka.

Il. METODE

Tim pengabdian untuk kegiatan ini terdiri
dari sejumlah dosen yang mengajar di bidang
Sebelum dimulai,

Akuntansi. kegiatan

persiapan dilakukan dengan melakukan
koordinasi antara anggota tim pengabdian,
terkait

serta

pemateri, dan mitra untuk

menentukan jadwal lokasi

pelaksanaan. Selain itu, tim juga menyusun
yang
kegiatan pendampingan.

formulir akan digunakan selama

Pelaksanaan pengabdian dilakukan di
lokasi mitra, yaitu Sanggar MGMP Pelaihari.
metode dalam

Berbagai digunakan

pengabdian ini, termasuk penyuluhan,

diskusi, dan pendampingan. Penyuluhan

merupakan cara untuk menyampaikan
materi secara langsung kepada guru mata
pelajaran Bahasa SMA Kabupaten Tanah Laut
melalui
Materi

media presentasi, terutama power point,

kunjungan ke sekolah mereka.
yang disampaikan menggunakan

untuk materi pelatihan pembuatan bahan
ajar berbasis kearifan lokal Kabupaten Tanah
Laut, bagi
pelajaran Bahasa SMA di daerah tersebut.

yang ditujukan guru mata
Selain penyuluhan, diskusi juga dilakukan
untuk membahas lebih lanjut materi yang
mungkin masih membingungkan para guru
mata pelajaran Bahasa SMA Kabupaten
Tanah Laut.

kesempatan bagi para guru untuk bertanya,

Diskusi ini memberikan

berbagi pengalaman, dan mendapatkan

pemahaman yang lebih mendalam tentang

topik yang dibahas dalam pelatihan.
Tahapan lanjutan dari kegiatan ini adalah

para guru mata pelajaran Bahasa SMA

Kabupaten Tanah Laut melakukan praktik
yang telah
diajarkan oleh Program Studi Akuntansi.

langsung terhadap materi

Dengan demikian, mereka dapat
mengaplikasikan konsep dan keterampilan
yang mereka pelajari dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat secara nyata
di lingkungan pembelajaran mereka. Praktik
ini membantu guru untuk memperkuat
pemahaman mereka tentang materi
tersebut dan juga memungkinkan mereka
untuk menyesuaikan pendekatan
pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan
dan konteks kelas mereka. Selain itu, praktik
ini juga dapat meningkatkan kepercayaan
diri  guru dalam mengajar  serta
meningkatkan efektivitas pembelajaran di

kelas.

I1l.  HASILDAN PEMBAHASAN

Sosialisasi dan pendampingan telah
dilaksanakan pada tanggal 27 Oktober 2020
di Sanggar MGMP Pelaihari. Acara tersebut
dihadiri oleh tim pengabdian, pemateri, dan
mitra pengabdian.

Para pemateri yang terlibat dalam
kegiatan ini adalah perwakilan dari dosen
Program Studi Akuntansi. Mereka antara lain
Tekad Budiantoro, S. Pd., M.Pd, Karolina,
S.Pd., MPd, Marliza Noor Hayatie, S.E., M.M,
dan Bella Puspita Rininda, S. Ak., M.A. Setiap
pemateri memberikan kontribusi dalam
penyampaian materi yang relevan dengan
tema kegiatan kepada peserta.

Materi

pemateri melibatkan proses pengembangan

yang disampaikan oleh para

materi pembelajaran yang berbasis pada
juga
hasil

kearifan lokal. Selain itu, materi

mencakup pembahasan mengenai

penelitian, termasuk penjabaran temuan
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dari penelitian tersebut. Proses penjabaran
temuan penelitian meliputi evaluasi hasil
validasi yang dilakukan oleh sejumlah pakar,
seperti pakar media, pakar materi, pakar
bahasa, dan juga guru yang terlibat dalam
penilaian bahan ajar yang berbasis pada
kearifan lokal.

Evaluasi terhadap bahan ajar berbasis
pada kearifan lokal dilaksanakan melalui tiga
tahap yang berurutan. Tahap awal adalah
rancangan produk Bahan Ajar Tematik
Berbasis Kearifan Lokal yang kemudian
dievaluasi oleh pakar media untuk menguiji
kelayakan dari segi presentasi visual. Tahap
selanjutnya adalah rancangan produk Bahan
Ajar Berbasis Kearifan Lokal melalui model
manajemen pelatihan yang dinilai oleh pakar
materi untuk memberikan penilaian tentang
kecocokan dari segi konten dan penyajian.
Dengan demikian, melalui proses evaluasi
yang teliti, diharapkan bahan ajar yang
dihasilkan dapat memenuhi standar kualitas
yang efektif

mendukung proses pembelajaran

dalam
yang

diharapkan dan
berpusat pada kearifan lokal.
Tahap ketiga dari proses ini melibatkan
langkah-langkah konkret dalam merancang
produk Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal.
Langkah ini kemudian dievaluasi oleh
seorang ahli bahasa yang memiliki keahlian
dalam menilai kelayakan aspek bahasa,
sesuai dengan standar kebahasaan yang
berlaku, dan diadaptasi agar sesuai dengan
pemahaman siswa.
Selanjutnya, tahapan berikutnya
melibatkan kegiatan interaktif dalam bentuk
diskusi dan sesi tanya jawab dengan peserta
pengabdian, khususnya para guru Bahasa di
Kabupaten Tanah Laut. Tujuan dari kegiatan
ini adalah untuk memberikan kesempatan
kepada untuk berbagi

para peserta

ide,
memperdalam pemahaman terkait dengan

pengalaman, bertukar dan
penerapan materi yang telah disampaikan

dalam konteks pembelajaran Bahasa.

IV. PENUTUP

Kegiatan pengabdian masyarakat yang
dilakukan di Sanggar MGMP Pelaihari telah
sukses

diselenggarakan dengan

menyelenggarakan pelatihan pembuatan
bahan ajar yang berbasis kearifan lokal untuk
para guru mata pelajaran Bahasa SMA di
Kabupaten Tanah Laut. Tujuan utama dari
kegiatan ini adalah untuk meningkatkan
kualitas bahan ajar yang digunakan dalam
pembelajaran Bahasa di wilayah tersebut.

yang
diberikan adalah untuk melanjutkan kegiatan

Untuk pengabdian ini, saran
secara rutin dan memperluas cakupannya

dengan menyelenggarakan beberapa
pertemuan tambahan. Dengan demikian,
para peserta akan memiliki lebih banyak
kesempatan untuk memperoleh wawasan
baru dan meningkatkan keterampilan
mereka. Hal ini akan berkontribusi pada
peningkatan kualitas sumber daya manusia,
terutama bagi para guru mata pelajaran

Bahasa SMA di Kabupaten Tanah Laut..

UcAPAN TERIMA KASIH

Tim pengabdian mengucapkan terima
kasih kepada guru mata Pelajaran Bahasa
SMA Kabupaten Tanah Laut yang sudah
mengikuti kegiatan pelatihan pembuatan
bahan ajar berbasis kearifan lokal kabupaten
Tanah Laut dan juga tim pengabdian
mengucapkan terima kasih kepada Politeknik
Tanah  Laut sudah

memfasilitasi tim pengabdi untuk melakukan

Negeri karena

kegiatan pengabdian masyarakat.
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